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Tujuan penelitian ini adalah mendiskrisikan proses pelaksanaan pembelajaran daring, 
mendiskripsikan problematika yang dihadapi guru , mendeskripsikan upaya mengatasi 
problematika yang dihadapi guru dalam pelaksanaan kelas daring (online) selama masa 
pandemi covid-19 pada pembelajaran tematik Kelas I s.d III. Penelitian ini dilakukan Di UPT 
SD Negeri Pulerejo 2 Kecamatan Ngantru. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah Observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitiannya adalah sebagai berikut 
1) Proses pembelajaran tematik pada siswa kelas I s.d III selama masa pandemi covid-19 
pada awalnya mengalami beberapa kendala terutama pada kompetensi guru, siswa dan 
orang tua dalam menyiapkan pembelajaran daring. Guru harus menyesuaian metode dan 
media pembelajaran berupa penyesuaian  perencanaan RPP, penggunaan  smartphone, 
media tehnologi informasi , dan sumber belajar online. 2) upaya yang dilakukan adalah terus 
melatih ketrampulan guru, siswa dan orang tua dalam mengoperasikan google classroom, 
zoom dan komunikasi di wa group,  cara menjawab tugas dan melakukan evaluasi tugas 
siswa melalui foto dan dikirim ke wa group serta cara penulisan laporan; 3) Problematika 
yang dialami guru adalah keterbatasan fasilitas dan pengetahuan mengenai teknologi, 
membuat pembelajaran daring (online) hanya dapat dilakukan melalui aplikasi whatsapp, 
tidak semua siswa mempunyai smartphone, mahalnya kuota internet selama masa pandemi, 
koneksi internet yang tidak stabil, kurangnya pendampingan orang tua pada saat 
pembelajaran menyebabkan siswa kurang disiplin, keluhan siswa mengenai tugas yang 
sangat menumpuk. 
 
Kata Kunci:  Permasalahan Pembelajaran Online, Upaya Mengatasi Permasalahan 




The purpose of this study is to describe the process of implementing online learning, to 
describe the problems faced by teachers, to describe efforts to overcome the problems faced 
by teachers in the implementation of online classes during the Covid-19 pandemic in Class I 
to III thematic learning. This research was conducted at the UPT SD Negeri Pulerejo 2, 
Ngantru District. Data collection techniques used are observation, interviews and 
documentation. The results of the research are as follows: 1) The thematic learning process 
for grade I to III students during the COVID-19 pandemic initially encountered several 
obstacles, especially the competence of teachers, students and parents in preparing online 
learning. Teachers must adjust learning methods and media in the form of adjusting lesson 
plans, using smartphones, information technology media, and online learning resources. 2) 
the efforts made are to continue to train the skills of teachers, students and parents in 
operating google classroom, zoom and communication in wa group, how to answer 
assignments and evaluate student assignments through photos and sending to wa groups 
and how to write reports; 3) The problems experienced by teachers are limited facilities and 
knowledge of technology, making online learning only possible through the WhatsApp 
application, not all students have smartphones, high internet quotas during the pandemic, 
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unstable internet connections, lack of parental assistance. at the time of learning causes 
students to lack discipline, student complaints about assignments are very much.  
 
Key Word: The Problems of Online Learning, Efforts to Overcome the Problems of Online 
Learning, the Covid-19 Pandemic 
 
PENDAHULUAN 
Pandemi Covid-19 membuat fondasi instruktif secara tiba-tiba mengarahkan 
pembelajaran jarak jauh, terutama di web. Pembelajaran jarak jauh online adalah 
pembelajaran jarak jauh dimana materi pelatihan disampaikan dan pengaitannya dilengkapi 
dengan mediator inovasi web (Syarifudin, 2020). Dengan cara ini, perkembangan 
pembelajaran berbasis web tidak dapat dipisahkan dari kehadiran infrastruktur internet 
sebagai inovasi utamanya. Dalam pembelajaran berbasis online, hadirnya wali kelas 
ditempat pembelajaran berlangsung akan digantikan oleh kelas virtual disebut learning 
management system (LMS).  
Pada saat pandemi Covid-19 guru dituntut untuk lebih imajinatif dalam menyampaikan 
materi pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran merupakan salah satu elemen 
fundamental dalam ukuran pembelajaran. Hal ini dengan alasan bahwa dalam penerapan 
model pembelajaran yang pas, para pengajar dituntut untuk lebih imajinatif dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. Interaksi pembelajaran dan hasil belajar akan menjadi 
bentuk yang sebenarnya. Model pembelajaran adalah sekumpulan rencana atau contoh 
yang dapat digunakan untuk mengonfigurasi materi pembelajaran dan memandu latihan 
pembelajaran di kelas atau tempat berbeda yang melengkapi latihan pembelajaran (Erman, 
2008). 
Pembelajaran adalah suatu tindakan mendidik dan belajar, dimana mengajar sering 
disebut sebagai guru yang memberikan materi sebagai informasi, perspektif dan 
kemampuan, sedangkan pembelajaran adalah ketika siswa mendapatkan materi. 
(Hairunisya, N & Sunaryanto; 2020) Belajar adalah gerakan manusia yang tindakannya 
mengarang informasi secara terus-menerus dan akan diselesaikan selama manusia masih 
hidup (Perez Gallardo & Santoja, 1980).” 
Seperti yang diindikasikan oleh (Faizah, 2020) Pembelajaran adalah suatu gerakan 
yang diselesaikan untuk memulai, bekerja bersama, dan meningkatkan kekuatan dan sifat 
belajar pada siswa. Pembelajaran merupakan suatu siklus hubungan antar siswa dan guru 
serta aset belajar dalam suatu iklim belajar. Pembelajaran merupakan pertolongan yang 
diberikan oleh guru dengan tujuan agar jalan untuk memperoleh informasi dapat terjadi, 
dominasi kemampuan dan karakter, serta pengembangan cara pandang dan keyakinan 
pada siswa. Pada akhirnya, belajar adalah cara untuk membantu siswa dalam belajar 
(Faizah, 2020). Siklus belajar juga dapat diartikan sebagai perkembangan kerjasama antara 
siswa dan pendidik untuk mencapai tujuan mereka, atau belajar adalah cara untuk mengajar 
siswa. 
Interaksi pembelajaran harus dimungkinkan di mana saja dan kapan saja, di ruang 
belajar maupun di luar kelas dan bahkan di rumah, latihan pembelajaran dapat dilanjutkan. 
Pemanfaatan inovasi data juga dapat membantu dalam interaksi pembelajaran, pendidik 
dapat memanfaatkan inovasi data ini untuk melakukan siklus pembelajaran atau penemuan 
berbasis online yang diselesaikan tanpa melakukan secara dekat dan pribadi. Selama ini 
pendidik hanya mengedepankan strategi pembelajaran konvensional, khususnya teknik 
pembelajaran yang terjadi secara langsung pada siswa di kelas. 
Kondisi seperti ini mengharapkan pendidik untuk melakukan perubahan dalam 
interaksi pembelajaran atau pengajar harus meningkatkan penyampaian topik kepada siswa. 
Kemajuan adalah pengisian ulang yang bisa berupa pikiran, benda, benda, karya dan lain-
lain. Yaitu dengan membuat atau menggabungkan hal-hal yang sudah ada agar terlihat baru. 
Sedangkan interaksi belajar merupakan gerakan yang dilakukan oleh pendidik dan siswa 
atau secara eksklusif atau berkelompok dalam pembelajaran. Dengan demikian, 
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pengembangan pembelajaran merupakan tindakan pembelajaran yang dilakukan oleh 
pendidik dan siswa atau orang-orang dan berkumpul secara baru atau kreatif dalam siklus 
pembelajaran. (Idris, 2018). 
Pada tahun 2020 dimana sekolah memasuki tahun ajaran semester genap, dimana 
seharusnya sekolah lebih gencar melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
target diakhir semester. Namun, proses tersebut sedikit terganggu dikarenakan adanya 
musibah wabah virus yang terjadi di Indonesia tidak terkecuali di provinsi Jawa timur, 
khususnya di kabupaten tulungagung, yang mana wabah virus tersebut dikenal dengan 
covid-19. Seiring berjalannya waktu, wabah tersebut semakin lama semakin menyebar. 
Tidak tanggung-tanggung semua media santer menyiarkan berita mengenai wabah virus ini 
yang sudah menyebabkan kematian bagi yang terjangkit. Hingga Saat ini gugus tugas 
penanganan covid-19 mencatat bahwa banyaknya orang yang terjangkit di kabupaten 
tulungagung sudah sebanyak 680 orang.  
Menyikapi hal diatas, maka pemerintah menerapkan social distancing (pembatasan 
sosial/ jarak sosial) yaitu melarang orang mengunungi tempat yang ramai guna mencegah 
penyebaran virus tersebut. Penerapan social distancing saja ternyata tidak cukup untuk 
mengambat atau mengehentikan penyebaran wabah virus, untuk itu pemerintah kini juga 
telah menerapkan physical distancing (pembatasan fisik/jarak fisik) dimana masing-masing 
orang wajib menjaga jarak minimal 1 meter atara satu dengan yang lainnya. hal ini sangat 
gencar di instruksikan oleh para ahli kesehatan dan politikus Indoesia maupun dunia. Hal 
tersebut menyebabkan pemerintah mengeluarkan keputusan workfrom home (bekerja dari 
rumah), dimana semua pekerjaan tanpa terkecuali dikerjakan dari rumah dikarenakan) 
(Aditia, 2020). 
Pernyataan diatas diperkuat dengan surat eradan nomor 4 tahun 2020 tentang 
pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran covid-19 menerangkan 
bahwa berkenaan dengan penyebaran covid-19 yang semakin meningkat, maka kesehatan 
lahir dan batin siswa, guru, kepalasekolah dan seluruh warga sekolah menjadi pertimbangan 
utama dalam pelaksanaan kebijakan pendidikan. Pada surat edara tersebut menteri 
pendidikan Nadim Anwar Makarim juga memberikan instruksi bahwa dana bantuan 
operasional sekolah atau bantuan operasional pendidikan dapat digunakan untuk 
pengadaan barang sesuai kebutuhan sekolah termasuk untuk membiayai keperluan dalam 
pencegahan pandemi covid-19 seperti penyediaan alat kebersihan, hand sanitizer, 
disinfektan dan masker bagi warga sekolah serta untuk membiayai pembelajaran 
daring/jarak jauh.  
Seperti yang diindikasikan oleh Prof. Muhadjir Efendi (Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Indonesi) Kerangka pembelajaran abad 21 merupakan kemajuan pembelajaran 
dimana program pendidikan yang saat ini sedang dibuat dengan mengharapkan sekolah 
untuk merubah cara pembelajaran yang terfokus pada pendidik untuk menghadapi 
pendekatan pembelajaran yang terfokus pada siswa yang mengharuskan siswa memiliki 
kemampuan penalaran dasar, kapasitas inventif dan kreatif, kemampuan dan kemampuan 
relasional yang hebat, kemampuan partisipasi, dan keberanian yang tinggi. 
Kerangka pelatihan terus menciptakan dari yang hanya menggunakan kerangka 
tradisional ke yang semuanya terkomputerisasi, yang dikenal sebagai instruksi 4.0. Pada 
awalnya proses mendidik dan belajar baru terjadi di ruang belajar, namun saat ini ukuran 
mengajar dan belajar tidak dibatasi oleh ruang (Maya, 2020). Kerangka pelatihan yang 
semuanya terkomputerisasi saat ini menciptakan strategi pembelajaran, khususnya 
Pembelajaran daring. 
Model pembelajaran daring ini merupakan jawaban yang perlu diterapkan oleh para 
spesialis, mengingat hingga saat ini dunia terpapar oleh maraknya infeksi yang disebut covid 
atau yang biasa disebut sebagai Covid-19. Infeksi ini mulai melanda kota Wuhan, China dan 
menyebar dengan cepat ke seluruh dunia, mengingat Indonesia hanya beberapa bulan. 
Maraknya virus Corona telah mempengaruhi banyak bidang, mulai dari ekonomi, sosial, 
hingga bidang sekolah. 
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Karena dampak maraknya penularan di bidang Pendidikan ini, Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan (Mendikbud) memberikan surat edaran nomor 4 Tahun 2020 tentang 
Pelaksanaan Tata Tertib dalam Masa Krisis Penyebaran Penyakit Covid-19. Serta 
keputusan Bupati Tulungagung nomor: 188.45/270/013/2021 tentang permberlakuan 
pembatasan kegiatan masyarakat darurat untuk pengendalian penyebaran covid-19 di 
kabupaten tulungagung. Untuk memutus rantai penyebaran infeksi ini, otoritas publik 
menyarankan untuk menutup proses pembelajaran di sekolah dan melaksanakan 
pembelajaran berbasis daring. Pembelajaran berbasis daring ini dipandang kuat dalam 
menghambat penyebaran infeksi virus Corona.  
Penerapan pembelajaran berbasis daring ini memiliki banyak efek, mulai dari 
konsekuensi positif hingga konsekuensi negatif. Pembelajaran daring (online), guru 
diperlukan untuk merencanakan pembelajaran sebaik dan se-kreatif mungkin dalam 
memberikan suatu materi. Terutama di kalangan sekolah dasar (SD) karena proses 
pembelajaran berbasis daring ini tidaklah sederhana. Langkah pembelajaran daring ini tidak 
hanya mencakup guru dan siswa, tetapi wali murid juga perlu terlibat dengan program 
pembelajaran berbasis daring ini. 
Wali murid dengan fondasi pendidikan tinggi mungkin sangat mudah dalam 
menerapkan pembelajaran secara daring. Namun, wali murid dengan Pendidikan dasar yang 
tidak signifikan mungkin berpikir bahwa jauh lebih sulit untuk menyesuaikan dengan proses 
pembelajaran berbasis daring ini karena tidak adanya informasi tentang inovasi. Jaringan 
internet yang lemah dan model pembelajaran yang kurang inovatif juga merupakan faktor 
yang dapat merusak siklus pembelajaran daring dan membuat anak-anak menjadi kurang 
bersemangat dalam belajar. Karena siklus pembelajaran berbasis daring ini akan berjalan 
dengan mudah jika model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik memikat dan sifat 
jaringan daring lancar dan stabil. Ukuran pembelajaran berbasis online ini juga tidak mudah 
bagi guru untuk menyampaikan materi pembelajaran, karena tidak semua siswa memahami 
proses pada pembelajaran berbasis daring. 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif, pendekatan ini dilakukan 
bermaksud untuk mengetahui dan mendeskripsikan secara rinci mengenai Pelaksaan 
Pembelajaran Daring (Online) Dimasa Pandemi Covid-19 Di UPT Sekolah Dasar Negeri 
Pulerejo 02 Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2020/2021. 
Pendekatan ini digunakan untuk menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Fauziah et al., 2009). Pendekatan 
ini dilakukan guna mendapatkan data mendalam dengan teknik pengumpulan data yang 
bersifat triangulasi yaitu gabungan dari teknik observasi, wawancara dan dokumentasi (Chan 
et al., 2019). Metode penelitian yang digunakan adalah objek alamiah, dimana peneliti turun 
langsung ke lapangan untuk mengetahui apa problematika yang dihadapi guru dalam 
pelaksanaan kelas daring (online) selama masa pandemi covid 19 pada pembelajaran 
tematik siswa kelas I s.d III UPT Sekolah Dasar Negeri Pulerejo 02 Kecamatan Ngantru 
Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2020/2021. Tujuannya adalah untuk 
menggambarkan situasi yang sebenar-benarnya ada saat ini. 
Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kualitatif (N Hairunisya – 2021) dengan 
pendekatan deskriptif, dimana peneliti harus mendeskripsikan suatu obyek, fenomena, atau 
setting sosial yang akan dituangkan dalam tulisan yang bersifat naratif. Artinya dalam 
penulisannya data dan fakta yang dihimpun berbentuk kata dan gambar bukan angka (Dr. J. 
R. Raco, ME., 2010) . Data yang dikumpulkan yaitu melalui observasi, wawancara, 
dokumentasi pribadi maupun dokumentasi resmi. Sehingga yang menjadi tujuan penelitian 
ini adalah menggambarkan realita dibalik fenomena yang ada secara mendalam dan juga 
rinci. Oleh karena itu peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses pembelajaran merupakan proses yang didalamnya terdapat interaksi antara 
peserta didik dan seorang pendidik yang memerlukan adanya komunikasi timbal balik yang 
berlangsung dalam kondisi situasi yang edukatif guna tercapainya tujuan pembelajaran. 
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran pada masa pandemi covid-19 ini, tentunya sangat 
berbeda dengan pembelajaran seperti biasanya dimana pendidik dapat bertemu langsung 
dengan peserta didik. Namun pada kondisi ini pembelajaran dilaksanakan secara online dan 
offline dengan menggunakan smartphone sebagai media komunikasi untuk menyampaikan 
materi dan tugas. Berdasarkan hasil observasi di lapangan, proses pembelajaran tematik 
pada kelas I s.d III dilakukan secara daring (online) menggunakan salah satu media 
komunikasi yaitu whatsapp dan juga melalui siaran dari salah satu saluran TV nasional yaitu 
TVRI yang juga menyajikan materi dan setelah itu dilanjutkan dengan pemberian tugas.  
Pada Pembelajaran daring (online) guru harus lebih kreatif dalam memberikan materi 
pada siswa dengan aplikasi yang sudah biasa digunakan untuk pembelajaran anak, guru di 
motivasi untuk lebih banyak mencari tahu fitur yang tersedia pada aplikasi whatsapp 
tersebut. Menurut (Juliannisa, 2020)  daring (online) adalah sebuah kemudahan 
pembelajaran yang menggabungkan berbagai cara penyampaian, model pengajaran, dan 
gaya pembelajaran, memperkenalkan berbagai pilihan media dialog antara fasilitator dengan 
orang yang mendapat pengajaran.. Dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti 
lakukan, Saat proses pembelajaran tematik yang dilakukan secara daring (online) melalui 
tahap perencanaan pelaksanaan dan evaluasi. dimana pada awalnya guru membentuk grup 
daring (online) melalui salah satu media komunikasi yaitu whatsapp untuk pembelajaran 
tematik kelas I s.d III, setelah itu walikelas memasukkan satu per satu nomor siswa yang 
akan bergabung untuk memnlai pembelajaran. Ini dilakukan pada saat sekolah telah 
diliburkan dan satu hari menjelang kelas daring (online) dimulai. Pada pelaksanaannya 
seperti biasa guru menyiapkan RPP yang diperlukan untuk pembelajaran tematik saai itu, 
namun yang menjadi pembedanya adalah disini guru juga harus menyiapkan smartphone 
yang sudah terkoneksi dengan internet yang lancar. Lalu guru langsung mulai pelaksanaan 
kelas daring (online) untuk pembelajaran tematik kelas I s.d III. Diamana kelas dimulai 
dengan ucapan salam dan berdo'a bersama lalu guru mulai untuk mengecek kehadiran 
siswa, menyampaikan materi pembelajaran yang akan dibahas pada hari itu. Selain itu siswa 
juga diminta menyaksikan tayangan materi yang ada pada saluran TVRI dan setelahnya 
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan juga pemberian tugas dan terakhir adalah proses 
evaluasi yang dilaknkan dengan cara memeriksa satu per satu tugas yang telah dikumpulkan 
siswa berupa foto melalui whatsapp dan menuliskan nilai tersebut di laporan kegiatan 
pembelajaran daring (online).  
Dalam proses pelaksanaan kelas daring (online) pada pembelajaran tematik kelas I s.d 
III, tentunya terdapat beberapa problematika yang dihadapi baik itu dari guru maupun dari 
siswa mengingat kelas daring (online) ini merupakan yang pertama kalinya dilaksanakan di 
UPT Sekolah Dasar Negeri Pulerejo 02 dikarenakan kondisi yang tidak memungkinkan 
(pandemi covid-19). Hal ini menyebabkan proses pelaksanaan kelas daring (online) tidak 
berjalan efektif. Problematika pembelejaran adalah berbagai permasalahan yang 
mengganggu, menghambat, mempersulit atau bahkan mengakibatkan kegagalan dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Bahwa problematika pembelajaran adalah kendala atau 
persoalan dalam proses belajar mengajar yang menghalangi terjadinya belajar.  
Berdasarkan hasil obsewasi dan wawancara dengan guru kelas I s.d III bahwa selama 
proses pelakanaan kelas daring (online) pada pembelajaran tematik beliau dan juga siswa 
mengalami beberapa problematika. 
Problematika yang terjadi dalam proses pembelajaran daring (online) ini sesuai dengan 
apa yang disampaikan oleh (Sudarsana, 2020), antara lain :  
a. Keterbatasan kompetensi guru dalam pemanfaatan aplikasi pembelajaran.  
b. Keterbatasan sumber daya untuk pemanfaatan teknologi pendidikan seperti internet dan 
kuota.  
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c. Relasi guru, murid dan orang tua dalam pembelajaran daring yang belum integral.  
d. Banyaknya tugas yang diberikan oleh guru membuat siswa terbebani. 
e. Peserta didik yang tidak memiliki smartphone karena kondisi ekonomi. 
f. Pembelajaran hanya dilakukan melalui aplikasi whatsapp.  
g. Kurangnya dampingan orang tua Saat pembelajaran berlangsung karena sibuk dengan 
pekerjaan. 
Dari observasi problematika guru dalam pelaksanaan kelas daring (online) untuk 
pembelajaran tematik pada siswa kelas I s.d III, Saat proses pembelajaran guru mengalami 
beberapa problematika baik dari guru atau siswa. Pada kelas I s.d III ini yang mengajar 
tematik ialah wali kelasnya sendiri.  
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas I s.d III 
pada proses pembelajaran kelas daring (online) untuk pembelajaran tematik guru juga 
mengalami beberapa masalah. Yang pertama yaitu, penggunaan kuota yang melebihi dari 
biasanya, karena harga kuota menjadi sangat mahal pada masa pandemi. Kedua, tidak 
semua siswa mempunyai smartphone karena kondisi ekonomi keluarga yang rata-rata 
menengah kebawah. Ketiga, kurangnya dampmgan orang tua pada Saat proses 
pembelajaran. Keempat, koneksi internet yang tidak stabil.  
Selain guru yang mengalami problematika pada saat pelaksanaan kelas daring (online) 
untuk pembelajaran tematik, siswa kelas I s.d III juga mengalami beberapa problematika. 
Problematika pembelajaran tematik melalui kelas daring (online) yang dialami salah satu 
siswa kelas III yaitu mereka sangat terganggu dengan tugas yang sangat menumpuk yang 
harus dikumpul di hari yang sama, karena tugas yang mereka kerjakan tidak hanya satu 
mata pelajaran tapi juga ada mata pelajaran lainnya. Selain itu, koneksi internet yang juga 
terkadang kurang stabil membuat siswa harus memahami sendiri materi yang dijelaskan 
yang sudah jauh terlewat dan guru sudah menjelaskan materi berikutnya. Selain itu, mereka 
juga merasa kesepian dimana biasanya di kelas mereka selalu ada teman-teman yang 
menjadikan mereka semangat untuk belajar. Sedangkan pada masa pandemi covid-19 
semua pelajaran dilakukan secara daring (online) termasuklah pembelajaran tematik. Hal ini 
membuat mereka tidak bersemangat untuk melaksanakan pembelajaran daring (online) 
Menurut hasil observasi dan wawacara dengan guru kelas I s.d III UPT Sekolah Dasar 
Negeri Pulerejo 02 yang peneliti lakukan. faktor utama yang menjadi penyebab adanya 
problematika yang dihadapi guru pada saat proses pelaksanaan kelas daring (online) selama 
masa pandemi covid-19 ialah yang berkaitan dengan penggunaan kuota internet yang 
meningkat, jaringan intemet yang tidak stabil, kurang disiplinnya siswa dan sulitnya 
menyatukan persepsi dan konsentrasi siswa, dan juga kurangnya motivasi dan bimbingan 
orang tua selama masa belajar dimmah sehingga menjadikan siswa kurang bersemangat 
dalam belajar. Anak-anak sangat perlu bimbingan orang tua agar mereka tidak menjadi 
bosan dan disiplin dalam belajar. 
Dari beberapa problematika yang dihadapi guru pada saat pelaksanaan kelas daring 
(online) untuk pembelajaran tematik, juga terdapat beberapa upaya yang dilakukan oleh 
kepala sekolah dan guru walikelas I s.d III yang mengajar tematik pada kelas daring (online) 
ini. Menurut (Juliannisa, 2020), ada beberapa solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
problematika yang dihadapi guru diantaranya : 
a. Guru perlu belajar untuk terus mengasah kemampuan dan kreativitasnya dalam 
menyajikan konten pelajaran yang bermutu dan memikat daya tarik selta memberikan 
pemahaman bagi siswa.  
b. Pekerjaan rumah sebisa mungkin tidak membebani siswa sehingga tidak mengganggu 
kesehatan fisik ataupun psikis siswa.  
c. Orang tua harus mengalokasikan kesediaan waktu untuk mendampingi putra putrinya 
selama belajar dirumah.  
d. Siswa yang tidak mempunyai smartphone atau juga masalah sinyal yang tidak stabil pihak 
sekolah dapat memberikan akses fasilitas misalnya dengan memberikan atau 
meminjamkan smartphone atau media lain dari sekolah.  
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e. Bagi siswa yang terkendala dengan pulsa (kuota) data yang mahal, pihak sekolah dapat 
memfasihtasinya dengan skema pemberian pulsa dari dana subsidi terientu.  
Berdasarkan observasi dan wawancara upaya yang dilakukan kepala sekolah untuk 
guru yang mengalami problematika dalam pelaksanaan kelas daring (online) pembelajaran 
tematik seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, pihak sekolah sudah mengambil langkah 
solusi yang terbaik walaupun tidak semua solusi dapat dilaksanakan. Beberapa solusi yang 
dilakukan pihak sekolah antara lain yaitu dengan memberikan dana bantuan untuk membeli 
kuota internet yang berasal dari BOS (Bantuan operasional Sekolah) secukupnya.  
Memberikan waktu pengumpulan tugas karena koneksi internet yang tidak stabil, guru 
juga harus menjalin komunikasi dan kerja sama yang baik dengan orang tua/ wali murid 
demi kedisiplinan siswa dan meminta agar orang tua selalu mendampingi siswa pada Saat 
proses pebelajaran berlangsung agar siswa menjadi semangat.  
Dari hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas I s.d III, upaya guru dalam 
mengatasi problematika pelaksanaan pembelajaran tematik daring (online) yaitu dengan 
menerapkan metode pembelajaran  daring (online) serta menjalin komunikasi dan kerja 
sama yang baik dengan orang tua siswa mengenai proses pembelajaran dan juga orang tua 
siswa dapa mendampingi siswa pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung. Orang 
tua juga harus mengecek kuota internet secara berkala agar tidak habis pada saat kelas 
sedang berlangsung. Kerja sama orang tua dan guru sangat penting tentunya agar siswa 
lebih konsentrasi dan juga menjadi penyatu persepsi antar siswa satu dengan yang lainnya.  
Dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran  daring (online) digunakan sebagai 
upaya dalam mengatasi problematika guru dalam pelaksanaan pembelajaran tematik yaitu 
pihak sekolah harus menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua atau pun wali murid 
untuk melakukan bimbingan dan juga mendampingi siswa selama belajar dirumah agar 
siswa menjadi semangat dan temotivasi untuk belajar. Guru juga harus menjadikan 
pembelajaran menjadi menarik agar siswa tidak bosan dengan materi yang disampaikan dan 
juga pembelajaran tidak dilakukan semata-mata hanya teori tetapi harus ada prakteknya 
agar siswa bisa lebih kreatif. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian problematika guru dalam pelaksanaan kelas daring 
(online) selama masa pandemi covid-19 pada pembelajaran tematik kelas I s.d III di UPT 
Sekolah Dasar Negeri Pulerejo 02 dapat ditarik beberapa kesimpulan berikut:  
1. Proses pembelajaran tematik pada siswa kelas I s.d III selama masa pandemi covid-19 
berlangsung secara daring atau online. Guru melakukan proses yaitu perencanaan (RPP, 
smartphone, buku dan media lainnya), pelaksanaan (penyampalan materi tanya jawab 
dan pemberian tugas), dan evaluasi (memeriksa tugas yang dkirimkan siswa dengan cara 
difoto kemudian dikirim melalui whatsapp dan menuliskannya di laporan). 
2. Problematika yang dialami gum dalam pelakanaan kelas daring (online) selama masa 
pandemi covid-19 pada pembelajaran tematik siswa kelas I s.d III UPT Sekolah Dasar 
Negeri Pulerejo 02 adalah keterbatasan fasilitas dan pengetahuan mengenai teknologi, 
membuat pembelajaran daring (online) hanya dpat dilakukan melalui aplikasi whatsapp, 
tidak semua siswa mempunyai smartphone, mahalnya kuota internet selama masa 
pandemi, koneksi internet yang tidak stabil, kurangnya dampingan orang tua pada aat 
pembelajaran menyebabkan siswa kurang disiplin, keluhan siswa mengenai tugas yang 
sangat menumpuk. 
Upaya untuk mengatasi problematika guru dalam pelakanaan kelas daring (online) 
selama masa pandemi covid-19 pada pembelajaran tematik siswa kelas I s.d III UPT 
Sekolah Dasar Negeri Pulerejo 02 yaitu dengan menerapkan pembelajaran berbasis Daring 
(Online) yang memanfaatkan platform digital (whatsapp) sebagai media pembelajaran di 
masa pandemi covid-19  serta memberikan dana bantuan yang besasal dari BOS sesuai 
dengan anjuran pemerintah untuk pembelian kuota intenet, orang tua harus mengalokasikan 
ketersediaan waktu untuk mendampingi anak pada saat pembelajaran, guru sekali waktu 
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bisa mendatangi rumah siswa untuk memberikan materi ajar kepada siswa atau 
menghubungi langsung orang tua siswa untuk memberikan tugas, guru tidak harus 
memberikan tugas yang banyak kepada peserta didik agar mereka tidak merasa terbebani 
mangingat tugas tidak hanya berasal dari satu mata pelajaran. 
Dari uraian diatas, maka peneliti mencoba memberikan saran-saran kepada pihak 
sekolah antara lain: Kepala sekolah diharapkan mengadakan rapat secara berkala melalui 
grup whatsapp selama masa belajar dimmah agar mengetahui apa saja yang menjadi 
hambatan-hambatan guru selama pelaksanaan kelas daring pada masa pandemi covid-19. 
Guru hendaknya menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua siswa agar siswa 
konsentrasi selama pembelajaran yang dilakukan secara daring (online) berlangsung. Siswa 
diharapkan tens mengulang materi pembelajaran yang belum dimengerti dan 
mendiskusikannya dengan orang tua agar kesulitan yang dialami selama belajar daring 
dapat teratasi. Orang tua diharapkan selalu mendampingi siswa pada saat pembelajaran 
sedang berlangsung agar siwa bisa berkonsentrasi dan tidak jenuh dan juga mengajak siswa 
mengulang kembali agar siswa tidak cepat lupa dengan materi. 
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